BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian gambaran penyimpanan obat high alert
medication di Instalasi Farmasi Rawat Inap RSUD. Karsa Husada Batu,
maka ditarik kesimpulan penyimpanan obat high alert dan pelabelan
obat di Instalasi Farmasi Rawat Inap RSUD Karsa Husada Batu sudah
sesuai dengan standar prosedur operasional yang ada di dalam
Permenkes RI No 72 tahun 2016 dengan persentase rata — rata 80%.
5.2 Saran
Berdasarkan tabel hasil observasi diatas, maka dapat dikemukakan
saran sebagai berikut, dari sembilan aspek, ada dua aspek yang perlu
ditertibkan lagi, seperti pelabelan pada rak obat dan pelabelan pada tiap
obat, agar bisa meningkatkan pelayanan kefarmasian yang optimal

kepada pasien.
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